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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dilahirkan didunia dengan dibekali akal, pikiran, dan perasaan. 

Dengan bekal itulah manusia disebut sebagai makluk yang paling sempurna dan 

diamanati oleh sang pencipta sebagai pemimpin di bumi ini. Akan tetapi seiring 

dengan bekal akal, pikiran dan perasaan itu pula manusia diselimuti oleh berbagai 

macam masalah, bahkan ada yang mengatakan bahwa manusia merupakan makhluk 

dengan segudang masalah (human with multiproblem). Dengan berbagai masalah  itu 

ada yang bisa mereka atasi dengan sendirinya atau  mereka memerlukan bantuan 

orang lain (konselor) untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. Dan pemberian 

bantuan dari orang yang ahli (konselor) kepada individu yang membutuhkan (klien) 

itulah yang dinamakan konseling. Dalam memecahkan masalahnya, manusia 

memiliki banyak pilihan cara, salah satunya adalah dengan cara islam. Mengapa 

islam? Karena islam mengatur seluruh aspek  kehidupan manusia tak terkecuali 

berkenaan dengan bimbingan dan konseling.
1
 

Bimbingan karir atau jabatan merupakan salah satu jenis bimbingan yang 

berusaha membantu siswa dalam memecahkan masalah karir untuk memperoleh 

penyesesuian diri  yang sebaik-baiknya, baik pada waktu itu maupun pada masa yang 

                                                           
1
 Ahmad Syalaby, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993) hal. 285 
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akan dating. Bimbingan karir bukan hanya memberikan bimbingan jabatan, tetapi 

memepunyai arti yang lebih luas, yaitu memberikan bimbingan agar siswa dapat 

memasuki kehidupan, tata hidup, dan kejadian dalam kehidupan, dan mempersiapkan 

diri dari kehidupan sekolah menuju dunia kerja.
2
 

Istilah karir menunjuk mencakup pada sifat develop mental dari pengambilan 

keputusan sebagai suatu proses yang berlangsung seumur hidup. Konsep karir 

mencakup rentang waktu yang lebih panjang dari pada pilihan okupasional. Konsep 

karir menjangkau aktivitas pravokasional seperti pilihan sekolah dan jurusan.  

Wanita karir juga merupakan sebagai dasar pembagian tanggung jawab yang 

ditetapkan secara sosial dan kultural, “dimana dalam dunia Barat laki-laki dan 

perempuan mempunyai hak yang sama untuk menjadi segala sesuatu yang diinginkan 

sesuai dengan bakatnya untuk bisa berkarir dengan laki-laki, begitu juga untuk 

menjadi pemimpin.”
3
  

Wanita sebagai ibu rumah tangga berhak meniti karirnya berdasarkan 

profesionalisme yang dimiliki, namun seorang wanita tidak boleh melepaskan 

tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak-anak di lingkungan keluarga terutama 

dalam pembinaan agama anak. Karena ayah dan ibu adalah orang tua si anak sebagai 

pendidik utama dan pertama yang bertanggung jawab terhadap perkembangan pisik 

maupun psikis. 

                                                           
2
 Anas salahudin, bimbingan dan konseling, (Bandung: pustaka setia, 2010). Hal: 115 

3
 Ali Yahya,  Dunia Wanita Dalam Islam,  (Jakarta: Lentera, 2000). Hal: 19 
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Al-Ghazali pernah mengatakan bahwa : Anak adalah merupakan amanat yang 

dipercayakan kepada ibu bapaknya, hatinya yang masih murni itu merupakan permata 

yang amat berharga, sederhana dan bersih dari ukiran apapun ia dapat menerima 

setiap ukiran yang digoreskan padanya dan ia akan condong ke arah mana dia kita 

condongkan.  

Keterangan diatas menunjukkan besarnya peran wanita dalam dunia kerja tetapi 

dunia kerja sangat tidak ramah terhadap wanita, salah satunya dengan menempatkan 

mereka pada posisi sekunder seperti di pabrik sepatu dimana wanita hanya bertugas 

untuk memasukkan sepatu dalam kardus. Sedang posisi primer atau yang penting 

dalam sebuah perusahaan selalu dipegang oleh pria. Wanita ditempatkan pada posisi 

skunder karena munculnya anggapan wanita cenderung lebih pasif dan memiliki 

intelektual lebih rendah dibanding dengan pria. Hal tersebut mengakibatkan 

pekerjaan yang hanya membutuhkan ketekunan, ketelitian, dan kerapian, dan 

biasanya hanya mengerjakan satu jenis pekerjaan setiap hari selama bertahun-tahun.
4
 

Sehingga peneliti menyusun penelitian ini dengan judul “BIMBINGAN 

KONSELING ISLAM BAGI WANITA KARIR DENGAN TERAPI REALITAS 

DALAM MENCIPTAKAN KEHARMONISAN RUMAH TANGGA DI DESA 

CANGKRENG KECAMATAN LENTENG KABUPATEN SUMENEP”. 

 

 

 

                                                           
4
 Jurnal wanita vol.56 (Jakarta: yayasan jurnal wanita, 2007) Hal. 126 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana upaya Bimbingan Konseling Islam Bagi wanita karir dengan 

terapi realitas dalam menciptakan keluarga yang harmonis di Desa Cangkreng 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep? 

2. Apa saja bentuk kegiatan-kegiatan wanita karir setelah proses Bimbingan 

Konseling Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Menciptakan Keluarga 

Harmonis di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui upaya-upaya Bimbingan Konseling Islam bagi wanita karir 

dengan terapi realitas dalam menciptakan keluarga yang harmonis di Desa 

Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. 

2. Mendiskripsikan bentuk kegiatan-kegiatan wanita karir setelah proses 

Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Menciptakan 

Keluarga Harmonis Di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten 

Sumenep. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya pemanfaatan 

dari hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembacanya. Diantara 

manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan praktis dapat peneliti uraikan sebagai 

berikut: 

1. Segi teoritis. 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam peran wanita 

karir dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga.  

b. Untuk memperkuat teori-teori bahwa metode ilmu bimbingan dan konseling 

islam mempunyai peranan dalam menangani masalah tentang wanita karir 

dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga. 

2. Segi praktis. 

a. Penelitian ini diharapkan bisa mengetahui tentang upaya wanita karir dalam 

menciptakan keharmonisan rumah tangga. 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 

satu teknik pendekatan yang efektif dalam menangani wanita karir dalam 

menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga. 

 

E. Definisi Konsep 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul, serta memudahkan 

pembaca memahaminya, maka penulis perlu menjelaskan penegasan dalam judul 

tersebut. Adapun judul skripsi ini adalah Bimbingan Konseling Islam Bagi Wanita 
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Karir Dalam Menciptakan Keharmonisan Rumah Tangga Di Desa Cangkreng 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. 

  

Adapun rincian definisinya adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam. 

Menurut Imam Sayuti Farid, konseli atau mitra bimbingan konseling Islam 

adalah individu yang mempunyai masalah yang memerlukan bantuan bimbingan dan 

konseling. Sedangkan yang dimaksudkan dengan masalah ialah suatu keadaan yang 

mengakibatkan individu maupun kelompok menjadi rugi atau terganggu dalam 

melakukan sesuatu aktivitas.
5
 

Dalam pandangan Farid Hariyanto (Anggota IKI jogjakarta) dalam makalahnya 

mengatakan bahwa bimbingan dan konseling dalam Islam adalah landasan berpijak 

yang benar tentang bagaimana proses konseling itu dapat berlangsung baik dan 

menghasilkan perubahan-perubahan positif pada klien mengenai cara dan paradigma 

berfikir, cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan, cara berkeyakinan dan 

cara bertingkah laku berdasarkan wahyu dan paradigma kenabian (Sumber Hukum 

Islam).
6
 

                                                           
5
 Sahilun A. Nasir, Peranan Pendidikan agama terhadap pemecahan problem remaja, (Jakarta: 

kalam mulia, 2002). Hal: 80-82 
6
 Azra, Azyumardi, Renaisans Islam Asia Tenggara: Sejarah Wacana dan Kekuasaan. (Jakarta: 

Rosda, 1999). Hal: 65-67 
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Ada beberapa ayat al-Quran yang berhubungan dengan Bimbingan Konseling 

diantaranya ialah : 

رٍ إِلََّّ الَّذِينَ آمَنُوا  نسَانَ لَفِي خُسإ الِِاَتِ وَتَ وَاصَوإا باِإِنَّ الْإِ قِّ وَتَ وَاصَوإا باِلصَّبإِ وَعَمِلُوا الصَّ لِإَ  وَالعَصرِ  

“Demi masa. Sungguh manusia dalam kerugian, kecuali mereka yang beriman dan 

melakukan amal kebaikan, saling menasehati supaya mengikuti kebenaran dan saling 

menasehati supaya mengamalkan kesabaran”.7 

2. Pengertian wanita karir. 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1988), karir berasal dari 

kata karir (belanda) yang berarti pertama, perkembangan dan kemampuan dalam 

kehidupan, pekerjaan dan jabatan. Kedua, pekerjaan yang memberikan harapan untuk 

maju.
8
 Selain itu kata karir selalu dihubungkan dengan tingkat atau jenis pekerjaan 

seseorang. Wanita karir berarti wanita yang berkecipung dalam kegiatan profesi 

(usaha dan perusahaan). Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa wanita karir 

adalah wanita yang menekuni sesuatu beberapa pekerjaan yang dilandasi oleh 

                                                           
7
 Qs. Al-Ashr  Ayat : 1-3 

8
 S.C. utami Munandar, Wanita Karir Tantangan dan Peluang , “Wanita dalam masyarakat 

Indonesia Akses, Pemberdayaan dan Kesempatan”. (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001), Hal: 

301 
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keahlian tertentu yang dimilikinya untuk mencapai suatu kemajuan dalam hidup, 

pekerjaan atau jabatan. 
9
 

Wanita karir adalah wanita yang menekuni dan mencintai sesuatu atau beberapa 

pekerjaan secara penuh dalam waktu yang relatif lama, untuk mencapai sesuatu 

kemajuan dalam hidup, pekerjaan atau jabatan. Umumnya wanita karir ditempuh oleh 

wanita di luar rumah, sehingga wanita karir tergolong mereka yang berkiprah di 

sektor publik. Disamping itu, untuk berkarir berarti harus menekuni profesi tertentu  

yang membutuhkan kemampuan, kapasitas, dan keahlian dan acap kali hanya bisa 

diraih dengan persyaratan telah menempuh pendidikan tertentu.
10

 

3. Definisi Keluarga Harmonis. 

Keluarga Harmonis adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang 

layak, bertakwa kepada TYME, memiliki hubungan serasi, selaras, dan seimbang 

antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan. Sedangkan 

Harmonis adalah sesuatu yang ada di luar manusia, dan bersitat kondisional. 

Keharmonisan bersifat sangat temporal. Jika dia sedang berjaya, maka di situ ada 

kebahagiaan. Jika sedang jatuh, maka hilanglah kebahagiaan. 

                                                           
9
 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta, English 

Press, 1991). Hal: 125 
10

 Muhammad Albar, Wanita Karier dalam Timbangan Islam, Kodrat Kewanitaan, Emansipasi 

dan Pelecehan Seksual, terjemahan Amir Hamzah Fachrudin. (Jakarta: Pustaka Azzam. 1999). Hal: 89.  
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Maka menurut pandangan ini tidak ada kebahagiaan yang abadi dalam jiwa 

manusia. Kebahagiaan itu sifatnya sesaat, tergantung kondisi eksternal manusia. 

Inilah gambaran kondisi kejiwaan masyarakat yang senantiasa dalam keadaan 

mencari dan mengejar kebahagiaan, tanpa merasa puas dan menetap dalam suatu 

keadaan. Jadi, kebahagiaan adalah kondisi hati yang dipenuhi dengan keyakinan 

(iman) dan berperilaku sesuai dengan keyakinannya itu.
11

  

Murdock mengatakan dalam bukunya “social structure” menguraikan bahwa 

keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, 

terdapat kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi (Murdock, 1965) 

4. Ciri-ciri keluarga yang harmonis 

Adapun ciri-ciri pola hubungan yang melekat pada keluarga yang bahagia 

adalah:
12

 

a. Kesatuan Dengan Sang Pecipta. 

b. Kesatuan Dengan Alam Semesta. 

c. Komitmen. 

d. Adanya Umpan Balik. 

e. Kerjasama 

f. Saling Percaya. 

                                                           
11

 Sri Lestari, psikologi keluarga “penanaman nilai dan penanganan konflik dalam keluarga”. 

(Jakarta: Prenada media group). Hal: 05-06 
12

 mozakibimbingankonseling.blogspot.com/2013/04/konsep-keluarga-bahagia-makalah-mk-

bk.html. 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok.  Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan 

penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat 

induktif, peneliti membiarkan permasalahan-permasalah muncul dari data atau 

dibiarkan terbuka untuk interprestasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang 

seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai catatan-

catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan 

catatan-catatan.
13

  

Jadi pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini digunakan untuk 

memahami fenomena yang dihadapi oleh konseli secara menyeluruh yang di 

deskripsikan melalui kata-kata, bahasa, konsep, teori dan definisi secara umum. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian studi kasus (case study), 

studi kasus merupakan pendekatan yang penelaahannya pada studi kasus yang 

dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif.
14

  Studi 

kasus juga merupakan suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, 

                                                           
13

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010). hal. 60 
14

 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hal. 22 
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mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. Kasus sama 

sekali tidak mewakili populasi dan tidak dimaksudkan untuk memperoleh 

kesimpulan dari populasi. Kesimpulan studi kasus hanya berlaku untuk kasus 

tersebut. Tiap kasus bersifat unik atau memilki karakteristik sendiri yang berbeda 

dengan kasus lainnya. Studi kasus dapat terdiri dari atas satu unit atau lebih dari 

satu unit, tetapi merupakan satu kesatuan. Kasus dapat satu orang, satu kelas, 

satu sekolah dan lain sebagainya. Dalam studi kasus digunakan beberapa teknik 

pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan studi documenter, tetapi 

semuanya difokuskan kea arah mendapatkan kesatuan data dan kesimpulan.
15

 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah seorang wanita karir dalam menciptakan 

keharmonisan rumah tangga, yang mengalami kurang percaya mengakibatkan 

rasa cemburu oleh suaminya sendiri disebut klien, sedangkan konselornya ialah 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang bernama Khairul Anam. 

Dalam melakukan penelitian ini yang menjadi sasaran klien sasaran oleh 

peneliti, ialah : Ibu Anggun (nama samaran). Sedangkan dia berlokasi di Desa 

Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. 

 

 

                                                           
15

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal: 64 
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3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat 

non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk verbal atau 

deskriptif  bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada penelitian ini 

adalah : 

1) Data Primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di lapangan. 

Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang latar belakang 

dan masalah klien, pelaksanaan proses konseling, serta hasil akhir 

pelaksanaan proses konseling. 

2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder.
16

 Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan 

lingkungan klien, riwayat pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien. 

b. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
17

  

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh penulis 

dilapangan yaitu informasi dari klien yang diberikan konseling dan 

konselor yang memberikan konseling. 

                                                           
16

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif  

(Surabaya: Universitas Airlangga,2001), hal. 128. 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002), hal. 129. 
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2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang lain 

sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh dari data 

primer. Sumber ini bisa diperoleh dari Wanita Kariri Ibu An (nama 

samaran). 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini mengacu pada tahapan yang sudah 

dirumuskan bog dan taylor yang dikutip dalam buku Lexy J Meleong, tahapan 

tersebut antara lain: 

a. Tahap pra lapangan. 

Dalam tahap pra lapangan ini ada beberapa kegiatan yang harus ditempuh 

oleh peneliti, antara lain yaitu: menyusun rancangan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan 

lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi serta menyiapkan 

perlengkapan penelitian. 

1) Menyusun Rancangan Penelitian. 

Rancangan penelitian disebut juga usulan penelitian atau proposal 

penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, alasan pengumpulan 

data, rancangan analisis data dan pegesahan keabsahan data, kemudian 

proposal tersebut diseminarkan. 

2) Memilih lapangan Penelitian. 

Dalam menentukan lapangan penelitian, peneliti perlu 

mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga serta 
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kemudahan memperoleh perizinan untuk melakukan penelitian di 

lapangan. 

3) Mengurus perizinan 

Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang 

berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian, pada umumnya 

yang berwenang ialah kepala Desa ditempat, tergantung dimana peneliti 

melaksanakan penelitian. Dan beberapa hal yang perlu diperhatikan 

sebelum mengurus perizinan antara lain: kelengkapan surat tugas, 

identitas diri seperti KTM dan lain-lain. 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Untuk menjajaki dan menilai keadaan lapangan peneliti melakukan 

wawancara, observasi terhadap klien. Tujuan penjajakan lapangan adalah 

berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, atau kondisi 

alam lokasi yang diteliti. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian, dan ia bersifat sukarela 

menjadi anggota penelitian walaupun hanya bersifat informal. 
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6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik dan 

mental perlu disiapkan pula peralatan lain seperti alat tulis, alat 

dokumentasi seperti kamera atau tape recorder.
18

 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pendekatan dengan klien 

melalui wawancara dan observasi serta mencari tahu informasi. Dan 

beberapa hal yang dilakukan dalam tahap pekerjaan lapangan antara lain, 

memahami latar penelitian, melakukan persiapan diri dilapangan serta 

berperan serta mengumpulkan data. 

c. Tahap Analisa Data 

Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan baik berupa 

wawancara, observasi kemudian peneliti menyajikan data yang telah 

didapatkan, yang bertujuan untuk mendeskripsikan upaya wanita karir dalam 

menciptakan keharmonisan rumah tangga di Desa Cangkreng Kecamatan 

Lenteng Kabupaten Sumenep dan mendeskripsikan apa saja bentuk kegiatan-

kegiatan wanita karir di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten 

Sumenep. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

                                                           
18

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005), Hal. 132 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
19

  

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi (pengamatan) adalah metode pengumpulan data dimana 

peneliti mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama penelitian. 

Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat,  lingkungan 

(site) yang diamati, aktifitas-aktifitas yang berlangsung, individu-individu 

yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktifitas dan perilaku yang 

dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu yang 

terlibat tersebut.
20

 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 

menggunakan wawancara tidak terstruktur. Dan peneliti akan mudah dalam 

pelaksanaan wawancara tidak terstruktur ini, dalam pelaksanaan wawancara 

peneliti lebih mudah menggali informasi dan membuat responden nyaman 

dalam proses pelaksanaan wawancara. Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 224  
20

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika 2011), 

hal. 131-132 
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wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
21

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Metode dokumentasi 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk 

mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media 

tertulis dan dokumen lainnya yang tertulis atau dibuat langsung oleh subyek 

yang bersangkutan (Herdiansyah, 2009).
22

 

Dokumen  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbetuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar, patung, film dan lain-lain. Metode 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
23

 

 

                                                           
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),  

hal. 233 
22

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika 2011), 

hal. 143 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 240 
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6. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis 

secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di 

lapangan secara berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data 

agar tercapai konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstraksi-abstraksi 

teoritis terhadap informasi lapangan, dengan mempertimbngkan 

menghasilkan pernyataan-pernyataan yang sangat memungkinkan dianggap 

mendasar dan universal. Gambaran dan informasi tentang peristiwa atas 

obyek yang dikaji tetap mempertimbangkan derajat koherensi internal, 

masuk akal, dan berhubungan dengan peristiwa factual dan realistic. Dengan 

cara melakukan komparasi hasil temuan hasil dan pendalaman makna, maka 

diperoleh suatu analisis data yang terus menerus secara simultan sepanjang 

proses penelitian.
24

  

Adapun data yang akan dianalisis adalah: Bimbingan Konseling Islam 

Bagi Wanita Karir Dalam Menciptakan Keharmonisan Rumah Tangga Di 

Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka dalam 

penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, sehingga 

memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa keabsahan 

data antara lain: 

                                                           
24

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), hal. 106 
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a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Peneliti 

dengan perpanjangan keikutsertaannya akan banyak mempelajari 

kebudayaan dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan 

oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan 

membangun kepercayaan subyek. Dengan demikian, penting sekali arti 

perpanjangan keikutsertaan peneliti guna berorientasi dengan situasi, juga 

guna memastikan apakah konteks itu dipahami dan dihayati.
25

 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai 

bekal peneliti untuk meningkatkan ketekutan adalah dengan cara membaca 

berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
26

 

 

 

                                                           
25

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 

327-328 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 240 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti akan mencantumkan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari dari 5 BAB dengan susunan sebagai berikut: 

a. Bagian Awal. 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, maka 

peneliti menyajikan pembahasan ke dalam beberapa bab yang sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: Bagian awal terdiri dari: judul penelitian 

(sampul), persetujuan pembimbing, pengesahan tim penguji, motto, 

persembahan, pernyataan otentitas skripsi, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel. 

b. Bagian Tengah. 

Dibagian ini terdapat beberapa bab dan isi diantaranya: Pendahuluan, Kajian 

Pustaka, Penyajian Data, Analisa Data, Kesimpulan Dan Saran.    

c. Bagian Akhir. 

Dalam bagian akhir ini berisi tentang Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dll. 

 

 

 

 


